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PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari proses analisis penelitian, pengujian

penelition sampai hasil dan perbanding

sil_pengujian yang dilakukan pada
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ierarchical Token Bucket (HTB) menpaks
u memuksimalkan handswidth yang tidak (e
s lebih mm Dari  hasil pemﬂituu
memperoleh hamdiwideh lebih darl o &
(CIR) tetapi juga tidak melebihi dari Masimum fnf@smation Rates

yang lebih baik. _"-' i ¢ menunjukkan hasil yang

sistem atau jaringan baru. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.10
perbandingan delay atsu fatency. Pada parameter packet loss
mengalami peninglkatan satu indeks pada standarisasi TIPHON
dari total pengujian sesudah implementasi. Hal ini dapat dibuktikan
pada tabel 4.11 perbandingan packet loss dimana pada sistem
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jaringan lama angka yang diperoleh total rata — rata 152 %
termasuk pada indeks 2 pada strandarisasi TIPHON, sedangkan
hasil sesudah implementasi sistem diperolch total angka rata — rata
3.2 % termasuk pada indeks 3 standarisasi TIPHON. Sedangkan




5.2, Saran

Pada penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan dan kekurangan.
Kekurangan dan keterbatasan ini bisa jadi acuan dan pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya. Adapun saran yang dihasilkan setelah dilakukanya
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